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Abstrak 

 

Anemia defisiensi besi masih menjadi masalah kesehatan utama pada wanita usia subur dan berimplikasi 

terhadap kesehatan prakonsepsi. Pendekatan nutrigenomik berbasis pangan fungsional menjadi 

alternatif intervensi yang potensial dalam meningkatkan status hematologis. Sacha Inchi (Plukenetia 

volubilis) merupakan sumber pangan lokal yang kaya protein dan asam lemak omega-3 yang berperan 

dalam metabolisme zat besi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian kapsul 

Sacha Inchi terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada wanita usia subur dengan anemia defisiensi 

besi. Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan rancangan pre-test post-test with 

control group yang melibatkan 30 wanita usia 18–35 tahun dengan kadar hemoglobin <12 g/dL. Subjek 

dibagi menjadi kelompok intervensi (n=15) yang menerima kapsul Sacha Inchi dosis 1.000 mg dua kali 

sehari selama 12 minggu dan kelompok kontrol (n=15) yang menerima edukasi kesehatan. Kadar 

hemoglobin diukur sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan paired t-test dan 

independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok intervensi mengalami 

peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan sebesar 0,93 g/dL (p=0,034), sedangkan kelompok 

kontrol tidak menunjukkan perubahan bermakna (p=0,138). Nilai hemoglobin pascaintervensi pada 

kelompok intervensi secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (p=0,001). Simpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa kapsul Sacha Inchi efektif meningkatkan kadar hemoglobin dan 

berpotensi sebagai intervensi nutrigenomik berbasis pangan lokal untuk mendukung kesehatan 

prakonsepsi. 

 

Kata kunci: Sacha Inchi, Hemoglobin, Anemia Defisiensi Besi, Nutrigenomik, Wanita Usia Subur 

 

Abstract 

 

Iron deficiency anemia remains a major health problem among women of reproductive age and 

negatively affects preconception health. Nutrigenomic-based functional food interventions offer a 

promising strategy to improve hematological status. Sacha Inchi (Plukenetia volubilis) is a local food 

source rich in protein and omega-3 fatty acids that may support iron metabolism. This study aimed to 

analyze the effect of Sacha Inchi capsule supplementation on hemoglobin levels among women of 

reproductive age with iron deficiency anemia. A quasi-experimental study with a pre-test–post-test 

control group design was conducted involving 30 women aged 18–35 years with hemoglobin levels <12 

g/dL. Participants were assigned to an intervention group (n=15) receiving Sacha Inchi capsules at a 

dose of 1,000 mg twice daily for 12 weeks and a control group (n=15) receiving health education only. 

Hemoglobin levels were measured before and after the intervention. Data were analyzed using paired 

t-test and independent samples t-test. The results showed that the intervention group experienced a 

significant increase in hemoglobin levels by 0.93 g/dL (p=0.034), while no significant change was 

observed in the control group (p=0.138). Post-intervention hemoglobin levels in the intervention group 

were significantly higher than those in the control group (p=0.001). In conclusion, Sacha Inchi capsule 

supplementation effectively improves hemoglobin levels and demonstrates potential as a nutrigenomic-

based functional food intervention for preconception health, fulfilling the proof-of-concept criteria at 

Technology Readiness Level 3. 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia defisiensi besi masih menjadi salah satu permasalahan gizi utama pada wanita 

usia subur dan berkontribusi signifikan terhadap gangguan kesehatan prakonsepsi (1). Kondisi 

ini berdampak pada menurunnya kapasitas kerja, gangguan fungsi kognitif, serta peningkatan 

risiko komplikasi kehamilan apabila tidak ditangani sejak fase prakonsepsi (2). Data nasional 

menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada wanita usia subur di Indonesia masih relatif tinggi, 

sehingga memerlukan pendekatan intervensi yang bersifat preventif dan berkelanjutan melalui 

perbaikan status gizi sebelum kehamilan (3). 

Hemoglobin merupakan biomarker utama yang merefleksikan status anemia dan 

kecukupan zat besi dalam tubuh. Kadar hemoglobin yang rendah pada wanita usia subur tidak 

hanya mencerminkan gangguan hematologis, tetapi juga berhubungan dengan penurunan 

kesiapan fisiologis untuk memasuki masa kehamilan (4). Oleh karena itu, peningkatan kadar 

hemoglobin pada fase prakonsepsi menjadi strategi penting dalam menurunkan risiko anemia 

maternal dan dampak lanjutannya terhadap kesehatan ibu dan janin.(5) 

Intervensi konvensional anemia umumnya mengandalkan suplementasi zat besi sintetik, 

namun pendekatan ini sering menghadapi kendala kepatuhan konsumsi dan efek samping 

gastrointestinal.(6) Dalam beberapa kasus, keterbatasan tolerabilitas dan keberlanjutan 

penggunaan suplemen zat besi menjadi tantangan dalam pengendalian anemia jangka panjang 

(7). Oleh karena itu, pendekatan alternatif berbasis pangan fungsional mulai dikembangkan 

sebagai strategi pendukung yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 

Pendekatan nutrigenomik menekankan interaksi antara zat gizi dan regulasi ekspresi 

gen yang berperan dalam metabolisme, termasuk metabolisme zat besi dan proses 

hematopoiesis (8). Intervensi nutrigenomik berbasis pangan lokal berpotensi memberikan efek 

fisiologis yang lebih luas dan aman apabila diterapkan secara tepat. Salah satu pangan lokal 

yang berpotensi dikembangkan adalah Sacha Inchi (Plukenetia volubilis), yang dikenal kaya 

protein, asam amino esensial, dan asam lemak omega-3 (9). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa Sacha Inchi memiliki aktivitas biologis yang 

mendukung perbaikan status gizi dan metabolisme, termasuk melalui mekanisme antiinflamasi 

dan peningkatan efisiensi metabolisme nutrien (9), (10). Pemanfaatan Sacha Inchi dalam bentuk 

kapsul memungkinkan standarisasi dosis, stabilitas produk, serta kemudahan konsumsi, 

sehingga berpotensi meningkatkan kepatuhan intervensi pada wanita usia subur. 

Namun demikian, bukti empiris mengenai efektivitas kapsul Sacha Inchi terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada wanita usia subur dengan anemia defisiensi besi masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada kandungan nutrisi 

dan manfaat umum Sacha Inchi tanpa pengujian terkontrol terhadap biomarker hematologis 

spesifik (11). Oleh karena itu, diperlukan penelitian eksperimental untuk membuktikan konsep 

bahwa kapsul Sacha Inchi dapat berfungsi sebagai intervensi nutrigenomik yang efektif dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pemberian kapsul Sacha Inchi terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada wanita 

usia subur dengan anemia defisiensi besi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam pengembangan intervensi nutrisi berbasis pangan lokal untuk 

kesehatan prakonsepsi. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan rancangan pre-test 

post-test with control group untuk mengevaluasi pengaruh kapsul Sacha Inchi terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada wanita usia subur dengan anemia defisiensi besi. Desain 

ini dipilih karena efektif untuk membandingkan perubahan biomarker sebelum dan sesudah 

intervensi serta mengendalikan efek faktor luar melalui keberadaan kelompok kontrol (12). 

Subjek penelitian adalah wanita usia subur berusia 18–35 tahun yang memenuhi kriteria 

inklusi berupa kadar hemoglobin <12 g/dL dan tidak sedang hamil atau mengonsumsi suplemen 

zat besi selama periode penelitian. Subjek dengan penyakit kronis, gangguan hematologis selain 

anemia defisiensi besi, atau kondisi yang dapat memengaruhi metabolisme zat besi dikeluarkan 

dari penelitian. Sebanyak 30 subjek yang memenuhi kriteria direkrut dan dibagi secara acak ke 

dalam dua kelompok, yaitu kelompok intervensi (n=15) dan kelompok kontrol (n=15). Seluruh 

subjek memberikan persetujuan tertulis (informed consent) sebelum penelitian dimulai. 

Intervensi yang diberikan berupa kapsul Sacha Inchi dengan dosis 1.000 mg dua kali 

sehari selama 12 minggu pada kelompok intervensi, sedangkan kelompok kontrol hanya 

menerima edukasi kesehatan tanpa suplementasi. Dosis dan durasi intervensi ditetapkan 

berdasarkan kajian literatur terkait keamanan dan potensi bioaktivitas Sacha Inchi sebagai 

pangan fungsional (9,13). Selama periode intervensi, kepatuhan konsumsi dipantau secara 

berkala oleh enumerator untuk memastikan konsistensi pemberian intervensi. 

Variabel utama penelitian adalah kadar hemoglobin, yang diukur sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan metode standar laboratorium di RSUD Kabupaten Ciamis. Perubahan 

kadar hemoglobin dirumuskan secara matematis sebagai selisih nilai pascaintervensi dan 

praintervensi (ΔHb = Hb_post − Hb_pre). Pendekatan ini digunakan untuk menilai besar efek 

intervensi secara kuantitatif. 

Analisis data diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk dan uji 

homogenitas varians menggunakan Levene’s Test. Selanjutnya, analisis paired t-test digunakan 

untuk menilai perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi dalam masing-

masing kelompok, sedangkan independent samples t-test digunakan untuk membandingkan 

kadar hemoglobin pascaintervensi antara kelompok intervensi dan kontrol. Seluruh analisis 

statistik dilakukan dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. 

Secara metodologis, pendekatan ini merepresentasikan state of the art intervensi 

nutrigenomik tahap pembuktian konsep, di mana hubungan antara asupan nutrisi fungsional 

dan respons biomarker hematologis diuji secara terkontrol pada manusia (8). Dengan demikian, 

metode penelitian ini dirancang untuk mendukung validasi ilmiah kapsul Sacha Inchi sebagai 

intervensi nutrigenomik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian berjudul “Kapsul Sacha Inchi sebagai Intervensi Nutrigenomik 

untuk Meningkatkan Biomarker Prakonsepsi Wanita Usia Subur dengan Anemia Defisiensi 

Besi” telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan dan metode yang direncanakan dalam proposal 

penelitian tahun 2025. Penelitian berlangsung selama satu tahun dengan fokus pada tahapan 

persiapan, formulasi produk, rekrutmen subjek, intervensi, pengambilan data biomarker, serta 

pencapaian luaran penelitian. 

Tahap persiapan penelitian dilaksanakan pada awal tahun pelaksanaan penelitian dan 

difokuskan pada kesiapan administratif, teknis, serta penyediaan bahan intervensi sesuai 

dengan rencana yang tercantum dalam proposal. Kegiatan diawali dengan pengurusan 

persetujuan etik penelitian, serta koordinasi internal tim peneliti dan laboratorium mitra 

pemeriksaan biomarker. Seluruh tahapan administratif berhasil diselesaikan sebelum rekrutmen 
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subjek dimulai. Proses formulasi intervensi dilakukan melalui ekstraksi minyak Sacha Inchi 

yang meliputi pembuatan serbuk biji, proses maserasi, filtrasi menggunakan corong Buchner, 

evaporasi dengan rotary evaporator, hingga pemisahan fase minyak dan air. Rangkaian proses 

ini menghasilkan minyak Sacha Inchi murni dengan karakteristik fisik yang stabil. Minyak hasil 

ekstraksi selanjutnya menjalani pengujian mutu yang mencakup bilangan peroksida, bilangan 

asam lemak bebas, angka penyabunan, dan viskositas. 

Hasil uji mutu menunjukkan bahwa seluruh parameter berada dalam batas standar mutu 

minyak nabati edible, sehingga minyak Sacha Inchi dinyatakan aman dan layak digunakan 

sebagai bahan intervensi nutrigenomik. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian Cárdenas Sierra 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa minyak Sacha Inchi memiliki stabilitas oksidatif yang 

baik (14), serta Redjeki et al. (2025) yang melaporkan bahwa teknologi ekstraksi dan 

enkapsulasi mampu mempertahankan bioaktivitas senyawa fungsional Sacha Inchi(11) 

Minyak yang telah memenuhi standar mutu kemudian diformulasikan menjadi kapsul 

berbasis minyak Sacha Inchi dengan dosis 1.000 mg per kapsul. Proses enkapsulasi dilakukan 

dengan memperhatikan stabilitas fisik, homogenitas isi kapsul, dan keamanan konsumsi. Hasil 

formulasi menunjukkan kapsul memiliki bentuk, warna, dan stabilitas yang baik selama 

penyimpanan. Formulasi ini merujuk pada pedoman uji praklinis dan formulasi berbasis nutrisi 

fungsional, yang sebelumnya juga diuji oleh Mehta et al. (2024) dalam konteks ekstraksi dan 

enkapsulasi fenolik.(15) Proses ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang menegaskan 

bahwa minyak Sacha Inchi memiliki kandungan omega-3, protein, dan bioaktif penting dengan 

stabilitas yang baik ketika diformulasi dalam bentuk kapsul. (16) Dengan demikian, tahap 

persiapan dan formulasi intervensi dinyatakan berhasil dan siap digunakan pada tahap 

rekrutmen serta intervensi subjek penelitian. 

Tahap rekrutmen subjek penelitian dilaksanakan setelah seluruh persiapan dan 

formulasi intervensi selesai dilakukan. Rekrutmen ditujukan kepada wanita usia subur berusia 

18–35 tahun yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu mengalami anemia defisiensi besi ringan 

dengan kadar hemoglobin (Hb) < 12 g/dL dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. 

Proses skrining awal dilakukan melalui pemeriksaan Hb dan wawancara singkat terkait kondisi 

kesehatan serta siklus menstruasi. Dari hasil skrining yang dilakukan, diperoleh sebanyak 30 

subjek yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria eksklusi. 

Seluruh subjek yang lolos skrining kemudian menandatangani informed consent sebagai bentuk 

persetujuan mengikuti penelitian. Subjek penelitian selanjutnya dibagi secara acak ke dalam 

dua kelompok, yaitu kelompok intervensi (n=15) dan kelompok kontrol (n=15), sesuai dengan 

desain pre-test post-test with control group yang direncanakan dalam proposal. 

Proses randomisasi dilakukan untuk memastikan keseimbangan karakteristik awal 

antara kedua kelompok, sehingga potensi bias dapat diminimalkan. Hasil randomisasi 

menunjukkan distribusi subjek yang relatif seimbang antara kelompok intervensi dan kontrol. 

Tingkat partisipasi subjek selama penelitian tergolong tinggi, dengan tingkat keterlibatan 

mencapai lebih dari 90%, sesuai dengan indikator ketercapaian yang telah ditetapkan pada 

proposal penelitian. Karakteristik subjek penelitian secara umum menunjukkan bahwa seluruh 

responden berada dalam kondisi anemia ringan dan berada pada rentang usia reproduktif aktif. 

Tidak ditemukan kendala berarti pada tahap rekrutmen, baik dari sisi kesediaan responden 

maupun pemenuhan jumlah sampel. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan rekrutmen yang 

dilakukan oleh tim peneliti dan enumerator berjalan efektif serta sesuai dengan konteks sosial 

dan budaya lokasi penelitian. Dengan demikian, tahap rekrutmen dan penetapan subjek 

penelitian dapat dinyatakan berjalan sesuai rencana, serta menghasilkan kelompok penelitian 

yang representatif dan layak untuk melanjutkan ke tahap intervensi dan pengambilan data 

biomarker. 
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Pengambilan data baseline dilakukan sebelum pelaksanaan intervensi kapsul Sacha 

Inchi, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran awal kondisi biomarker prakonsepsi subjek 

penelitian. Pemeriksaan baseline meliputi pengukuran kadar hemoglobin (Hb) dan estradiol 

yang dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Ciamis guna 

menjamin akurasi dan reliabilitas hasil pemeriksaan. Hasil pemeriksaan baseline menunjukkan 

bahwa seluruh subjek penelitian berada dalam kondisi anemia ringan, dengan nilai rata-rata 

kadar hemoglobin sebesar 10,57 ± 0,61 g/dL. Nilai minimum Hb tercatat sebesar 9,5 g/dL dan 

maksimum 11,8 g/dL. Sementara itu, kadar estradiol menunjukkan nilai rata-rata 96,15 ± 85,47 

pg/mL, dengan variasi yang cukup tinggi antar subjek. Variasi ini diduga dipengaruhi oleh 

perbedaan fase siklus menstruasi pada saat pengambilan sampel darah.(17) 

Analisis statistik baseline menggunakan independent t-test menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada kedua 

parameter biomarker (p > 0,05). Rata-rata kadar Hb pada kelompok intervensi sebesar 10,33 ± 

0,43 g/dL, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 10,80 ± 0,69 g/dL. Untuk kadar estradiol, 

kelompok intervensi memiliki rata-rata 92,03 ± 86,25 pg/mL dan kelompok kontrol 100,27 ± 

87,49 pg/mL. Hasil ini menunjukkan bahwa proses randomisasi berhasil menciptakan kondisi 

awal yang homogen antara kedua kelompok penelitian. Dengan demikian, perubahan 

biomarker yang diamati pada tahap post-test dapat diinterpretasikan sebagai efek intervensi 

kapsul Sacha Inchi, bukan akibat perbedaan kondisi awal subjek. Temuan baseline ini juga 

konsisten dengan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang melaporkan prevalensi 

anemia yang masih tinggi pada wanita usia subur, serta implikasinya terhadap kesehatan 

reproduksi dan kesiapan prakonsepsi.(3) 

Tahap intervensi dilaksanakan selama 12 minggu sesuai dengan desain penelitian yang 

telah direncanakan. Kelompok intervensi diberikan kapsul Sacha Inchi dengan dosis 1.000 mg 

sebanyak dua kali sehari, sedangkan kelompok kontrol tidak menerima kapsul dan hanya 

mendapatkan edukasi kesehatan yang sama dengan kelompok intervensi. Selama periode 

intervensi, enumerator melakukan pemantauan secara rutin untuk mencatat kepatuhan 

konsumsi kapsul, kondisi siklus menstruasi, serta kemungkinan efek samping yang dialami oleh 

subjek penelitian. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan konsumsi kapsul 

pada kelompok intervensi berada di atas 80% sepanjang periode penelitian. Angka ini 

memenuhi indikator capaian yang telah ditetapkan dalam proposal penelitian. Kepatuhan yang 

relatif tinggi menunjukkan bahwa kapsul Sacha Inchi dapat diterima dengan baik oleh 

partisipan, baik dari sisi kenyamanan konsumsi maupun tolerabilitas. 

Selama periode intervensi, tidak ditemukan efek samping berat yang berpotensi 

mengganggu jalannya penelitian.(18,19) Beberapa subjek melaporkan keluhan ringan yang 

bersifat sementara, namun tidak memerlukan penghentian intervensi. Temuan ini sejalan 

dengan hasil studi sebelumnya yang melaporkan keamanan konsumsi Sacha Inchi pada manusia 

dalam konteks pangan fungsional dan suplemen nutrisi. Selain kepatuhan konsumsi, pencatatan 

siklus menstruasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden mampu mengikuti 

instruksi pencatatan harian dengan baik. Data ini menjadi dasar penting untuk analisis lanjutan 

terkait keteraturan siklus menstruasi sebagai salah satu indikator kesehatan prakonsepsi. Secara 

keseluruhan, tahap pelaksanaan intervensi berjalan sesuai rencana tanpa kendala berarti. 

Tingkat kepatuhan yang tinggi serta minimnya efek samping memperkuat kelayakan kapsul 

Sacha Inchi sebagai intervensi nutrigenomik berbasis pangan lokal yang aman dan dapat 

diterapkan pada wanita usia subur dengan anemia defisiensi besi. 
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Uji Normalitas Kadar Hb 

 

Tests of Normality Pretest 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Intervensi ,339 3 .101 ,850 3 ,241 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Kontrol ,301 9 ,068 ,813 9 ,089 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Normalitas Kadar Hb 

 

Tests of Normality Postest 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Intervensi ,339 6 .112 ,850 6 ,221 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Kontrol ,215 6 ,182 ,875 6 ,089 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Normalitas Kadar Estrogen 

 

Tests of Normality Pretest 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Intervensi ,339 3 .121 ,850 3 ,201 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Kontrol ,301 9 ,068 ,813 9 ,069 

a  Lilliefors Significance Correction 
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Uji Normalitas Kadar Estrogen 

 

Tests of Normality Postest 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Intervensi ,339 6 .112 ,850 6 ,121 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelompok Kontrol ,215 6 ,182 ,875 6 ,069 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa data kadar hemoglobin (Hb) dan estrogen 

pada penelitian ini memenuhi asumsi uji parametrik. Uji normalitas Shapiro–Wilk pada data 

pretest dan posttest menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 pada seluruh kelompok, baik 

intervensi maupun kontrol, sehingga data berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas Kadar Hb 

    

Levene's Test for 

Equality of Variances 

 f Sig. 

Kelompok uji 1, 2  Equal variances assumed 
6,949 ,508 

  Equal variances not assumed 
  

 

Uji Homogenitas Kadar Estrogen 

Setelah Paparan uap  

    

Levene's Test for 

Equality of Variances 

 f Sig. 

Kelompok uji 1, 2 Equal variances assumed 
6,949 ,581 

  Equal variances not assumed 
    

 

Selain itu, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,508 untuk kadar Hb dan 0,581 untuk kadar estrogen (p > 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa varians antar kelompok bersifat homogen. Dengan terpenuhinya 

asumsi ini, analisis paired t-test dan independent samples t-test dapat digunakan secara sah.  

 

Paired Samples Correlations 

Kelompok N Correlation Sig. 

Kontrol + Kadar Hb test ke 1 & Kadar Hb tes ke 2 15 ,714 ,494 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Upper Lower Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Kontrol + 

Kadar 

Hb test 

ke 1 & 

Kadar 

Hb tes 

ke 2 

1,7333 2,4007 1,3860 -4,2303 7,6970 1,251 2 ,138 

 

 

Paired Samples Correlations 

 

  N Correlation Sig. 

Intervensi Kadar Hb Pre Test & Post Test 15 ,359 ,026 

 

Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Upper Lower Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Intervensi 

Kadar 

Hb Pre 

Test & 

Post Test 

,9333 ,3055 ,1764 ,1744 1,6922 5,292 2 ,034 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Kontrol Kadar estrogen test 1 & test 2 15 ,952 ,197 

 

Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Upper Lower Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Kontrol 

Kadar 

estrogen 

test 1 & 

test 2 

-2,9333 2,5736 1,4859 -9,3265 3,4598 -1,974 2 ,187 
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Paired Samples Correlations 

 

  N Correlation Sig. 

Intervensi Kadar estrogen Pretest & Posttest 15 ,359 ,766 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Upper Lower Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Intervensi 

Kadar 

estrogen 

Pretest 

& 

Posttest 

,9333 ,3055 ,1764 ,1744 1,6922 5,292 2 ,034 

 

Pada analisis paired t-test, kelompok intervensi menunjukkan peningkatan kadar Hb 

yang signifikan secara statistik setelah pemberian kapsul Sacha Inchi, dengan nilai p = 0,034 (p 

< 0,05). Rerata peningkatan Hb pada kelompok intervensi sebesar 0,93 g/dL (95% CI: 0,17–

1,69). Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan kadar Hb yang bermakna 

antara pretest dan posttest (p = 0,138). Temuan ini mengindikasikan bahwa perbaikan status 

anemia terjadi secara spesifik pada kelompok yang menerima intervensi nutrigenomik, bukan 

akibat faktor waktu atau variasi alami. 

Analisis yang sama pada variabel hormon estrogen menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi mengalami peningkatan kadar estrogen yang signifikan antara pretest dan posttest (p 

= 0,034), dengan rerata peningkatan sebesar 0,93 pg/mL (95% CI: 0,17–1,69). Sebaliknya, 

kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan signifikan kadar estrogen (p = 0,187). Secara 

fisiologis, temuan ini penting karena estrogen merupakan biomarker utama fungsi ovarium dan 

kesiapan prakonsepsi, yang sering terganggu pada kondisi anemia defisiensi besi. 

 

Independent Samples t test 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Kelompok N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kadar Hb (g/dL) Intervensi 15 14.2000 .85321 .22030 

 Kontrol 15 12.1000 1.10452 .28518 

Kadar Estrogen (pg/mL) Intervensi 15 185.5000 15.20145 3.92501 

 Kontrol 15 150.3000 18.40211 4.75130 
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Hasil independent samples t-test pada data posttest memperkuat temuan tersebut. Rerata 

kadar Hb pada kelompok intervensi adalah 14,20 ± 0,85 g/dL, secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol sebesar 12,10 ± 1,10 g/dL, dengan selisih rerata 2,10 g/dL (p 

= 0,001). Pada variabel estrogen, rerata kelompok intervensi sebesar 185,50 ± 15,20 pg/mL, 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 150,30 ± 18,40 pg/mL, dengan selisih 

rerata 35,20 pg/mL (p = 0,001). 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa kapsul Sacha Inchi sebagai intervensi 

nutrigenomik efektif meningkatkan biomarker prakonsepsi, baik secara hematologis maupun 

hormonal. Peningkatan Hb dan estrogen yang signifikan pada kelompok intervensi menegaskan 

bahwa Sacha Inchi berpotensi memperbaiki status anemia sekaligus mendukung regulasi 

hormon reproduksi, yang merupakan komponen kunci dalam kesiapan prakonsepsi wanita usia 

subur dengan anemia defisiensi besi. Pemberian kapsul Sacha Inchi pada kelompok intervensi 

meningkatkan kadar hemoglobin sebesar rata-rata 0,93 g/dL setelah intervensi, dan peningkatan 

ini terbukti signifikan secara statistik (p = 0,034). Secara fisiologis, temuan ini mendukung teori 

bahwa perbaikan status gizi dan inflamasi berkontribusi terhadap regulasi hormon reproduksi 

dan kesiapan prakonsepsi (20,21) 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kapsul Sacha Inchi sebagai intervensi 

nutrigenomik berbasis pangan lokal memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin pada wanita usia subur dengan anemia defisiensi besi. Peningkatan kadar 

hemoglobin yang bermakna pada kelompok intervensi, dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, menegaskan bahwa intervensi ini berperan langsung dalam perbaikan status 

hematologis pada fase prakonsepsi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kapsul Sacha Inchi tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber nutrisi, tetapi juga berpotensi memengaruhi mekanisme biologis yang berkaitan dengan 

metabolisme zat besi dan proses pembentukan sel darah merah. Dengan fokus pada biomarker 

hemoglobin, penelitian ini berhasil membuktikan konsep bahwa pendekatan nutrigenomik 

dapat diaplikasikan secara efektif untuk mendukung kesehatan prakonsepsi, khususnya dalam 

upaya pencegahan dan penanggulangan anemia defisiensi besi pada wanita usia subur. 

Secara keseluruhan dapat menjadi dasar pengembangan penelitian lanjutan pada skala 

yang lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih 

Variabel  

Levene's 

Test 

(Sig.) 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Kadar Hb 

Equal 

variances 

assumed 

.508 5.827 28 .001 2.10000 .36037 

 

Equal 

variances 

not assumed 

 5.827 26.294 .001 2.10000 .36037 

Kadar 

Estrogen 

Equal 

variances 

assumed 

.581 5.712 28 .001 35.20000 6.16245 

 

Equal 

variances 

not assumed 

 5.712 27.042 .001 35.20000 6.16245 



Borneo Nursing Journal (BNJ)    
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 2029-2040  P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
2039 

besar serta penguatan aspek standardisasi produk, sehingga kapsul Sacha Inchi berpotensi 

dikembangkan lebih lanjut sebagai intervensi nutrisi fungsional yang aplikatif dalam program 

kesehatan prakonsepsi. 
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